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Abstract

The completeness of information related to the transportation facilities of the Trans Jateng rapid
transit bus is still minimal, for example, information related to the estimated departure and
arrival times of the Trans Jateng rapid transit bus. This causes anxiety because during peak
hours the bus capacity has been fulfilled and people who are halfway through the route are not
picked up. People also have difficulty making decisions to wait for the next bus or choose other
transportation to reach their destination. Therefore, a website-based information system was
designed and used the waterfall method. Coding is done using HTML, CSS with Bootstrap
framework, Javascript, PHP and MySql database. Information related to route data, bus stops
data, bus schedules and bus capacity data will be implemented into the information system. The
information system will be tested to prove that the functions of the information system can
function as expected.

Keywords: Bus Rapid Transit; Information System; Transportation; Website.

Abstrak

Kelengkapan informasi terkait sarana transportasi bus rapid transit Trans Jateng masih
tergolong minim sebagai contoh yaitu informasi terkait estimasi waktu berangkat dan tiba bus
rapid transit Trans Jateng. Hal tersebut menimbulkan keresahan karena ketika pada jam sibuk
kapasitas bus sudah terpenuhi dan masyarakat yang berada pada paruh rute tidak dijemput.
Masyarakat pun kesulitan menentukan keputusan untuk menunggu bus berikutnya ataupun
memilih transportasi lain untuk mencapai tujuan. Maka dari itu dirancanglah sebuah sistem
informasi berbasis website dan menggunakan metode Waterfall. Pengkodean dilakukan dengan
menggunakan HTML, CSS dengan framework Bootstrap, Javascript, PHP dan basis data
MySql. Informasi tekait data rute, data halte, data jadwal bus dan kapasitas bus akan
diimplementasikan ke sistem informasi. Sistem informasi akan diuji untuk membuktikan bahwa
fungsi yang ada pada sistem informasi dapat berfungsi seperti yang diharapkan.

Kata kunci: Bus Rapid Transit; Sistem Informasi; Transportasi; Website.

1. Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi informasi mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Teknologi informasi bahkan menjadi hal yang melekat
hampir di segala kegiatan manusia. Dengan derasnya arus informasi saat ini berperan penting
bagi berbagai aspek, salah satunya yaitu transportasi. Transportasi adalah suatu sarana yang
digunakan untuk melakukan kegiatan perpindahan manusia ataupun barang dari tempat asal ke
tempat tujuan dengan digerakan oleh manusia ataupun mesin. Ada tiga macam transportasi
umum yaitu transportasi darat, laut dan udara. Penggunaan transportasi umum yang digunakan
di darat akan dilayani sesuai rute dari penyedia jasa. Sesuai dengan Keputusan Menteri No. 35
Tahun 2003, Transportasi atau angkutan umum adalah setiap kendaraan bermotor disediakan
untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut biaya baik secara langsung maupun tidak
langsung [1]. Sarana transportasi pada suatu kota sangatlah penting guna menunjang berbagai
aspek. Penggunaan transportasi merupakan bagian dalam kehidupan sehari-hari yang tidak
dapat dipisahkan untuk memenuhi mobilitas masyarakat [2].

BRT atau Bus Rapid Transit merupakan sarana transportasi umum yang dikelola oleh
pemerintah. Bus rapid transit Trans Jateng menawarkan fasilitas dan pelayanan dengan
kualitas yang tinggi dengan tujuan utama yaitu kepuasan masyarakat [3]. Dengan kualitas
pelayanan yang baik diharapkan dapat menarik minat masyarakat untuk menggunakan
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transportasi umum dan mengurangi penggunaan transportasi pribadi [4]. Bus rapid transit Trans
Jateng menawarkan fasilitas dan pelayanan antara lain halte bus yang mudah dijangkau
dengan berjalan kaki, kondisi bus yang memenuhi standar, kebersihan halte maupun bus,
kemudahan aksesibilitas bagi lansia dan difabel, kinerja tepat waktu, dan harga tiket yang
terjangkau untuk kepuasan pelanggan [5]. Saat ini bus rapid transit Trans Jateng menggunakan
sistem yang sama seperti angkutan umum lainnya. Dalam pengambilan penumpang, bus akan
menjemput penumpang yang ada di halte terdekat apabila kursi penumpang masih tersedia.
Dengan demikian sistem yang digunakan oleh bus rapid transit Trans Jateng menjadikan tidak
semua penumpang yang ada di halte paruh rute akan dijemput dikarenakan penuhnya
kapasitas penumpang bus pada jam sibuk sehingga penumpang harus rela menunggu bus
selanjutnya [6]. Pelaksanaan operasional dan fasilitas bus rapid transit Trans Jateng di
lapangan juga masih kurang memadai, sebagai contoh waktu antara belum stabil,
ketidaknyamanan di dalam bus karena penumpang saling berdesakan, dan belum adanya
informasi mengenai posisi bus atau jadwal kedatangan bus di halte [7].

Perancangan sistem informasi berbasis website untuk bus rapid trans jateng akan
menggunakan metode Waterfall sedangkan untuk pengkodean dilakukan dengan
menggunakan HTML, CSS dengan framework Bootstrap, Javascript, PHP dan basis data
MySql. Dengan bahasa pemrograman dan framework tersebut digunakan untuk membuat
kerangka sebuah website, mengatur gaya, dan membuat fungsi yang diperlukan untuk sistem
informasi.

Dengan adanya beberapa kekurangan yang timbul maka sebuah sistem informasi
untuk bus rapid transit Trans Jateng ini dirancang. Dengan dirancangnya sistem informasi bus
rapid transit trans jateng berbasis website akan memberikan fasilitas untuk membantu
masyarakat memperoleh informasi tentang bus rapid transit meliputi rute, halte, estimasi waktu
berangkat dan tiba, dan kapasitas bus pada tiap koridor. Sistem ini bisa membantu masyarakat
untuk mendapatkan informasi terbaru terkait bus rapid transit Trans Jateng dan juga membantu
masyarakat untuk membuat keputusan untuk tetap menggunakan layanan bus rapid transit
ataupun memilih transportasi lain untuk mencapai tujuan.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang pertama berjudul “Perancangan Sistem Informasi Rute Bus
Rapid Transit (BRT) Di Kota Cirebon Berbasis Website (Studi Kasus PT. Bima Inti Global)’[8].
Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk membantu masyarakat untuk mendapatkan informasi
terkait bus rapid transit Kota Cirebon dengan sistem informasi berbasis website. Pada penelitian
tersebut, admin dapat melakukan aktivitas manipulasi pada data seperti tambah, ubah dan
hapus data. Pada penelitian tersebut dilakukan perancangan desain Use Case diagram, Activity
diagram, Sequence diagram, dan Class diagram.

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul “Sistem Informasi Geografis Trayek Angkutan
Umum Di Kota Tasikmalaya Berbasis Web”[9]. Penelitian ini menyelesaikan masalah sulitnya
mendapatkan informasi terkait angkutan umum karena banyaknya trayek yang saling tumpang
tindih pada ruas-ruas yang sama di Kota Tasikmalaya. Pada penelitian ini, sistem informasi
yang dibuat berbasis website menyajikan informasi jalur trayek dan visualisasi jalan untuk
memudahkan calon penumpang memilih angkutan umum untuk mencapai tujuan. Penelitian ini
menggunakan teknologi sistem informasi geografis untuk memanipulasi informasi geografis.

Penelitian terdahulu yang terakhir berjudul “Perancangan Sistem Aplikasi Trayek
Angkutan Umum Di Kota Bandar Lampung Berbasis Android’[10]. Penelitian ini menyelesaikan
masalah sulitnya untuk mengetahui rute angkutan umum untuk mencapai tujuan di kota Bandar
Lampung. Sistem informasi tersebut dirancang dengan metode Waterfall dengan berbasis
Android.

Dari beberapa sistem informasi yang dikembangkan, masing-masing menggunakan
metode yang berbagai macam. Pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi
Rute Bus Rapid Transit (BRT) Di Kota Cirebon Berbasis Website (Studi Kasus PT. Bima Inti
Global)’[8], dirancang dengan berbasis website, kemudian pada penelitian berjudul “Sistem
Informasi Geografis Trayek Angkutan Umum Di Kota Tasikmalaya Berbasis Web”[9], sistem
informasi dirancang menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis untuk memanipulasi
berbagai informasi geografis, dan pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Aplikasi
Trayek Angkutan Umum Di Kota Bandar Lampung Berbasis Android”’[10], penelitian dirancang
dengan metode Waterfall dan berbasis Android. Pada penelitian ini sistem informasi bus rapid
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transit Trans Jateng akan dirancang menggunakan metode Waterfall. Sistem informasi akan
diimplementasikan berbasis website agar memungkinkan sistem informasi untuk dapat diakses
lewat perangkat apapun dan memudahkan dalam hal pembaharuan dan pemeliharaan.

3. Metodologi

Pengumpulan Data dan Analisis Kebutuhan
Bus Rapid Transit Trans Jateng

L. 7
i '
Perancangan Website Bus Rapid Transit
Trans Jateng
. 7
i '
Implementasi Website Bus Rapid Transit
Trans Jateng
L. .

|

Pengujian Website Bus Rapid Transit Trans

lateng
. »

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini menerapkan metode Waterfall untuk pengembangan sistem
informasi bus rapid transit Trans Jateng. Dengan menggunakan metode Waterfall akan
membantu pengembangan sistem menjadi lebih terkontrol [11]. Terdapat 4 tahapan pada
penelitian ini, yang pertama dilakukannya definisi persyaratan dan analisis yang bertujuan untuk
menjelaskan kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk sistem. Pada tahap ini dilakukan
pengumpulan data dan informasi terkait bus rapid transit Trans Jateng yang nantinya akan
dilakukan analisa dan akan dijadikan sebagai acuan untuk merancang website. Tahap kedua
yaitu perancangan sistem dengan menentukan proses apa saja yang akan ada pada sistem.
Penentuan tersebut didasarkan dari analisa pada proses sebelumnya. Pada Tahap ketiga
dilakukan implementasi dari rancangan sistem yang sudah dibuat. Proses realisasi dari
rancangan sistem dengan melakukan pengkodean aplikasi. Tahap terakhir yaitu pengujian
terhadap kemampuan dan keefektifan dari sistem. Tahap ini dilakukan untuk memastikan
kekurangan atau keberhasilan dari fitur yang ada pada sistem.

3.1 Definisi Persyaratan dan Analisis

Pada tahap pertama yaitu melakukan definisi persyaratan dan analisis untuk
mengembangkan sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng. Pendefinisian persyaratan
dan analisis dilakukan dengan cara pengidentifikasian masalah melalui observasi langsung di
lapangan pada saat jam sibuk. Dari hasil observasi tersebut ditemukan bahwa penumpang
akan lebih mudah dijemput apabila berada halte yang lebih dekat dari titik penjemputan awal
pada saat jam sibuk. Hal ini mengakibatkan penumpang yang berada di halte yang lebih jauh
dari titik penjemputan awal akan tidak dijemput dikarenakan kapasitas bus yang penuh, hal ini
juga berpotensi menyebabkan keterlambatan bagi masyarakat untuk mencapai tujuannya.
Dengan adanya sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng berbasis website ini dapat
membantu masyarakat untuk menerima informasi penting terkait bus rapid transit Trans Jateng
seperti halte, rute, dan estimasi waktu berangkat dan tiba bus. Dengan adanya informasi
tersebut masyarakat dapat memilih waktu yang tepat untuk menggunakan layanan bus rapid
transit Trans Jateng dan membuat keputusan untuk tetap menggunakan layanan bus rapid
transit ataupun memilih transportasi lain pada jam sibuk untuk mencapai tujuan.

3.2 Perancangan Sistem

Pada tahap kedua yaitu melakukan perancangan sistem yang didasarkan dari analisa
pada tahap pertama. Perancangan dilakukan dengan membuat desain sistem yang diperlukan
untuk sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng. Peda tahap ini menyajikan beberapa
diagram yaitu Use Case diagram, Activity diagram, dan Class diagram.
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1) Use Case Diagram

Use Case diagram ialah sebuah diagram yang menjelaskan kegiatan aktor terhadap
sistem atau sebaliknya [12]. Use Case diagram menggambarkan aktor dan dihubungkan
dengan apa yang terjadi ketika aktor sedang menggunakan sistem. Ada 2 aktor pada sistem
informasi bus rapid transit Trans Jateng yaitu admin dan masyarakat Jawa Tengah sebagai
user. User dapat menggunakan sistem informasi tersebut untuk mendapatkan informasi tentang
rute, halte, jadwal keberangkatan dan kapasitas bus rapid transit Trans Jateng. Admin memiliki
akses untuk mengelola data seperti menambahkan, merubah, dan menghapus bus, rute, halte,
dan jadwal pada website khusus admin.
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin
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Gambar 3. Use Case Diagram User

2) Activity Diagram

Activity diagram menngambarkan sebuah aktivitas dari semua menu yang ada pada
sistem yang dilakukan oleh user dan admin ketika mengoperasikan sistem informasi [13]. Alur
aktivitas aplikasi Sistem Informasi Bus Rapid Transit Trans Jateng menggambarkan kegiatan
admin ketika mengelola informasi pada sistem informasi. Pada Gambar 4 memperlihatkan
activity diagram admin yang menjelaskan mengenai alur aktivitas admin pada website Trans
Jateng khusus admin. Admin dapat memilih menu jadwal, rute ataupun halte untuk ditampilkan
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kemudian melakukan penambahan, perubahan ataupun penghapusan. Perubahan data yang
dilakukan oleh admin akan diproses oleh sistem dan dikirimkan kembali ke basis data. Pada
Gambar 5 memperlihatkan aktivitas user pada website Trans Jateng. User dapat memilih menu
jadwal, rute ataupun halte yang kemudian sistem akan menampilkan data sesuai menu yang
dipilih oleh user.

Operator Sistem
Login Validasi

L. {?

Memilih Menu

Menampilkan

jadwal / rute / hatte

halaman dashboard|

Merubah jadwal /

¥
Menampilkan data

rute / jadwal

jadwal / rute / halte

Memproses

perubahan data

I

Status

Gagal

Berhasil

Pending

Menampilkan data

perubahan disimpan

o

terbaru

Gambar 4. Activity Diagram Admin
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rute / haite

Menampilkan data.
jacwal / rute / hatte

Menampilkan
halaman dashboard|

Gambar 5. Activity Diagram User

3) Class Diagram

Class diagram menjelaskan struktur dari sistem dari segi pendefinisian kelas yang
dibuat untuk membangun dan memberikan gambaran umum sebuah sistem [14]. Class diagram
menggambarkan kelas, atribut, metode dan relasi tiap objek. Pada Gambar 6 dan 7
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menjelaskan tentang struktur sistem pada website khusus admin dan user bus rapid transit
Trans Jateng. Pada Gambar 6 menjelaskan bahwa admin memiliki akses untuk mengelola
setiap data pada sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng, sedangkan pada Gambar 7,
user dapat melihat setiap data yang dikelola oleh admin.
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Gambar 6. Class Diagram Admin
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Gambar 7. Class Diagram User

3.3 Implementasi Rancangan Sistem

Pada tahap ketiga yaitu melakukan realisasi dari rancangan sistem yang sudah

dilakukan pada tahap sebelumnya. Proses realisasi dari rancangan sistem yaitu dengan
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melakukan pengkodean. Pengkodean sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng
menggunakan HTML sebagai kerangka sebuah website, CSS dengan framework Bootstrap
untuk mengatur gaya dan tata letak, Javascript, PHP dan basis data MySql sebagai alat untuk
mingimplementasikan setiap fungsi yang akan ditampilkan pada sistem informasi.

3.4 Pengujian

Pada tahap terakhir yaitu melakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah
terimplementasikan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan pengujian menggunakan
metode pengujian Blackbox dimana sistem diuji hasil input dan outputnya tanpa membuka kode
program. Pada pengujian ini, butir uji, skenario pengujian dan output yang diharapkan akan
ditentukan terlebih dahulu kemudian hasil pengujian dapat ditentukan.

4. Hasil dan Pembahasan

Y

[
transjateng

Login

Gambar 8. Tampilan Login Admin Trans Jateng

Pada Gambar 8 memperlihatkan halaman login untuk admin pada sistem informasi bus
rapid transit Trans Jateng. Admin dapat masuk dengan memasukan username dan password
yang kemudian akan divalidasi oleh sistem.

88 Trans Jateng

Dashboard
Jadwal

Selamat datang, Admin

Halte

<
Rute

Gambar 9. Tampilan Dashboard Admin Trans Jateng

/ » //——\\ / F\\
, O\\,‘ (=) (@ )
A N N

Waktu Operasional Rute Tarif

Gambar 10. Tampilan Dashboard User
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Pada Gambar 9 merupakan halaman dashboard admin ketika sudah berhasil masuk.
Admin akan mendapatkan akses untuk mengelola informasi terkait bus rapid transit Trans
Jateng. Pada Gambar 10 merupakan halaman dashboard user, terdapat informasi umum terkait
bus rapid transit Trans Jateng. Pengguna juga dapat mengakses informasi terkait halte, rute,
jadwal berangkat dan tiba dan kapasitas bus terkini.

Gambar 11. Kode Program untuk Menampilkan Jadwal

Pada Gambar 11, terdapat fungsi untuk menampilkan data jadwal untuk dashboard
admin. Pada baris pertama terdapat kode yang berfungsi untuk menampilkan semua data yang
terdapat pada tabel jadwal dalam basis data. Data yang diambil dari basis data akan diberikan
dalam bentuk array yang kemudian akan dipanggil dan ditampilkan dalam bentuk data tabel
pada website.

List Jadwal

Gambar 12. Tampilan Jadwal Bus Trans Jateng

Pada Gambar 12 menjelaskan tampilan jadwal bus Trans Jateng. Admin dapat melihat,
menambahkan, merubah, dan menghapus data jadwal pada halaman tersebut. Ketika admin
melakukan penambahan, perubahan, ataupun penghapusan data jadwal maka data jadwal
pada basis data berubah secara langsung dan kemudian data terkini akan dikembalikan kepada
admin ketika admin kembali membuka halaman jadwal. Berikut kode program untuk
menambahkan data jadwal.

Pada kode program 2, terdapat fungsi untuk menambahkan data jadwal. Fungsi
tersebut bekerja ketika admin telah masuk ke halaman form untuk menambahkan data jadwal.
Mula-mula, admin mengisi data pada form yang sudah disediakan, kemudian fungsi
create_jadwal akan menerima data tersebut. Perintah pada variabel query akan mengirimkan
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data ke dalam basis data dan kemudian data terkini akan diberikan kembali kepada admin
ketika kembali ke halaman jadwal.

Gambar 13. Kode Program untuk Menambahkan Data Jadwal Bus Trans Jateng

Data Rute

:

Koridor s Tujuan Rute Action

2 Bulupitu - Bukateja

Gambar 14. Tampilan Data Rute Tiap Koridor

Oato Holte

Gambar 15. Tampilan Data Halte Tiap Koridor

Jutisi: Vol. 13, No. 2, Agustus 2024: 1460-1472



Jutisi

e-ISSN: 2685-0893

1469

Gambar 14 dan 15 merupakan tampilan halaman data rute dan halte yang dapat

diakses oleh admin. Admin dapat menambah, merubah, dan menghapus rute ataupun halte.
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Gambar 16. Tampilan Halaman Jadwal User
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Gambar 17. Tampilan Halaman Rute User
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Gambar 18. Tampilan Halaman Halte User

Pada Gambar 16, 17, dan 18 menampilkan data jadwal, rute dan halte. Data tersebut
ditampilkan setelah user memilih menu pada bar navigasi. Gambar 19 adalah halaman

ketentuan dan peraturan yang harus ditaati oleh penumpang bus rapid transit Trans Jateng.
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KETENTUAN PELAYANAN TRANS JATENG

Gambar 19. Tampilan Halaman Ketentuan

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian perangkat lunak merupakan salah satu tahapan yang harus dilalui untuk
menghasilkan perangkat lunak atau sistem yang berkualitas [15]. Kegiatan pengujian dilakukan
dengan menggunakan metode pengujian Blackbox dimana pengujian dilakukan dengan cara
mengamati hasil input dan output dari perangkat lunak yang akan diuji tanpa membuka kode
program [16]. Pada pengujian ini, penguji menentukan dahulu butir uji, skenario pengujian, dan
output yang diharapkan kemudian hasil pengujian dapat ditentukan.

Tabel 1. Pengujian Blackbox

No Komponen Butir Uji Skenario Hasil yang Hasil
Sistem Pengujian diharapkan Pengujian
1 Halaman Admin Masuk ke halaman Admin meng- Berhasil
Login Admin menginput dashboard Admin. input username
username dan password,
atau Email kemudian klik
dan sign-up
password,
kemudian klik
sign-up
2 Halaman Admin Apabila semua data Admin Berhasil
Jadwal mengisi data  telah terisi lengkap mengubah data
Admin — data jadwal maka data jadwal jadwal yang
yang ingin yang diubah dipilih
diubah tersimpan di basis
data, dan kembali
ke halaman jadwal
3 Halaman Admin Apabila semua data ~ Admin mengisi Berhasil
Tambah menginput telah terisi lengkap  data jadwal baru
Jadwal data jadwal maka data jadwal pada form
Admin yang akan yang ditambahkan tambah data
ditambahkan tersimpan di basis jadwal
melalui form data, dan kembali
tambah data ke halaman jadwal
jadwal
4 Halaman Admin Apabila semua data Admin Berhasil
Rute Admin mengisi data  telah terisi lengkap =~ mengubah data
— data rute maka data rute dan rute dan halte
dan halte halte yang diubah yang dipilih
yang ingin tersimpan di basis
diubah data, dan kembali
ke halaman rute
5 Halaman Admin Apabila semua data  Admin mengisi Berhasil
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No Komponen Butir Uji Skenario Hasil yang Hasil
Sistem Pengujian diharapkan Pengujian
Tambah Rute menginput telah terisi lengkap data rute dan
dan Halte data rute maka data rute dan  halte baru pada
Admin yang akan halte yang form tambah
ditambahkan ditambahkan data rute dan
melalui form tersimpan di basis halte
tambah data data, dan kembali
rute dan halte ke halaman rute
6 Halaman Admin Apabila semua data Admin Berhasil
Halte Admin  mengisi data  telah terisilengkap =~ mengubah data
— data rute maka data rute dan rute dan halte
dan halte halte yang diubah yang dipilih
yang ingin tersimpan di basis
diubah data, dan kembali
ke halaman halte
7 Halaman User memilih  Apabila user meng-  User berpindah Berhasil
Jadwal User  menu jadwal klik menu jadwal ke halaman
pada bar maka user jadwal
navigasi berpindah ke
halaman jadwal
8 Halaman User memilih  Apabila user meng-  User berpindah Berhasil
Rute User menu rute klik menu rute maka ke halaman rute
pada bar user berpindah ke
navigasi halaman rute
9 Halaman User memilih  Apabila user meng-  User berpindah Berhasil
Halte User menu halte klik menu halte ke halaman
pada bar maka user halte
navigasi berpindah ke
halaman halte
10 Halaman User memilih  Apabila user meng-  User berpindah Berhasil
Ketentuan menu klik menu ketentuan ke halaman
ketentuan maka user ketentuan
pada bar berpindah ke
navigasi halaman ketentuan

Dari pengujian terhadap fungsi-fungsi pada sistem informasi bus rapid transit Trans

Jateng menunjukan bahwa fungsi-fungsi tersebut berjalan dengan baik. Hasil pengujian pada
sistem sudah sesuai dengan analisa dari definisi persyaratan dan rancangan sistem yang
sudah dibuat.

Dari pengujian Blackbox yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi bus rapid transit Trans Jateng telah berjalan dengan baik dan sesuai harapan. Hasil
penelitian ini relevan dengan penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Aplikasi Trayek
Angkutan Umum di Kota Bandar Lampung Berbasis Android” [10], yang menyajikan informasi
terkait angkutan umum. Namun penelitian ini memiliki perbedaan, sistem informasi tersebut
dibuat berbasis Android yang mana masyarakat perlu menggunakan perangkat Android untuk
mengakses sistem informasi, sedangkan penelitian ini dibuat berbasis website yang akan
memudahkan masyarakat untuk mengakses sistem informasi di perangkat apapun dan tanpa
harus melakukan pengunduhan dan instalasi. Dengan sistem informasi berbasis website juga
memudahkan dalam melakukan pembaharuan dan pemeliharaan.

5. Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Bus Rapid Transit Trans Jateng berbasis
website sudah dapat digunakan oleh masyarakat untuk mendapatkan informasi terkini secara
online melalui sebuah website. Masyarakat dapat mengakses informasi mengenai rute, halte,
jadwal bus dan ketentuan serta peraturan pada sistem informasi bus rapid transit Trans Jateng
sehingga masyarakat dapat memilih waktu yang tepat untuk menggunakan layanan bus rapid
transit Trans Jateng dan membuat keputusan untuk tetap menggunakan layanan bus rapid
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transit ataupun memilih transportasi lain pada jam sibuk untuk mencapai tujuan. Admin dapat
mengelola data mengenai rute, halte, dan jadwal bus pada sistem informasi tersebut seperti
menambah, merubah ataupun menghapus data.

Untuk pengembangan Sistem Informasi Bus Rapid Transit Trans Jateng berikutnya
diharapkan sistem informasi terdapat fitur untuk melakukan pembayaran, selain itu diharapkan
sistem informasi dapat menyajikan informasi yang menarik dan bervariasi akan meningkatkan
ketertarikan masyarakat terhadap bus rapid transit Trans Jateng.
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